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Wawancara : 

Wawancara pada tanggal 31 Mei 2021 pukul 10.00 WIB dengan Bapak Suparno selaku 

Koordinator embung Tambakboyo. 

Wawancara pada tanggal 2 Juni 2021 pukul 15.00 WIB dengan Bapak Tumini selaku warga 
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